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 Penelitian ini memiliki 3 tujuan (1) untuk mendeskripsikan penggunaan diksi 
pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo, (2) untuk mendeskripsikan 
maksud ungkapan diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo, (3) 
untuk mendeskripsikan diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo 
sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti adalah diksi dan maksud ungkapan 
pada bak truk di sekitar jala RingRoad Mojosongo. Data dalam penelitian ini adalah 
kata, frasa, dan kalimat tertulis yang mengandung diksi ada bak truk. Sumber data 
penelitian adalah foto atau gambar tulisan yang ada di belakang bak truk. Teknik 
pengumpulan data yakni wawancara, simak catat, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik dasar bagi unsur langsung. Teknik lanjutan pada penelitian ini menggunakan 
teknik perluas. Hasil penelitian ini ada 3 hal. (1) Penggunaan diksi pada bak truk di 
sekitar jalan RingRoad Mojosongo, difokuskan pada diksi kata umum dan diksi kata 
khusus. Diksi yang dominan dipakai pada bak truk adalah diksi kata khusus. Diksi 
kata umum ditemukan 11 kata. Diksi kata khusus ditemukan 29 kata.(2) Maksud 
ungkapan pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo dikelompokkan 
menjadi 4, yakni maksud ungkapan memberi informasi, larangan, menyuruh, dan 
perintah. (3) Diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo dapat 
digunakan sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia di SMP sesuai dengan 
silabus kelas VII kurikulum 2013. Kompetensi Inti 3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Kompetensi Dasar 3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan. 
 







This study has three objectives (1) to describe the use of diction on the 
tailgate around the Mojosongo ringroad, (2) to describe what the phrase of diction on 
the tailgate around the Mojosongo ringroad, (3) to describe diction on the tailgate 
around the road Mojosongo ringroad as a materials learning of Indonesian language 
in junior high. This study used descriptive qualitative method. Object under study is 
diction and expression of intent on the tailgate around the nets Mojosongo ringroad. 
The data in this study are words, phrases, and sentences written containing no 
tailgate diction. Source of research data is a photo or picture writing on the back of 
the truck. Data collection techniques that interview, see the note, and documentation. 
The validity of the data using triangulation techniques theory. Data analysis 
technique used is a basic technique for direct element. Advanced techniques in this 
study using techniques expand. The results of this research there are three things. (1) 
The use of diction on the tailgate around the Mojosongo ringroad, focused on 
common words and diction special word. The dominant diction used on the truck is a 
special word diction. Diction common words found 11 words. Diction special word 
found 29 words. (2) The purpose of the expression on the tailgate around the 
Mojosongo ringroad grouped into four, namely intent expression giving information, 
ban, ordered, and orders. (3) Diction on the tailgate around the Mojosongo ringroad 
can be used as a materials learning of Indonesian language in junior class VII 
syllabus in accordance with the curriculum of 2013. Core Competence 3. 
Understanding knowledge (factual, conceptual and procedural) by curiosity about 
science, technology, art, culture, associated phenomena and events looking eyes. 
Basic Competency 3.1 Understanding text observation, descriptive feedback, 
exposition, explanation, and short stories through oral and written.  
 
Keyword: diction, expression, tailgate 
 
1. PENDAHULUAN  
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan bahasa untuk berkomunikasi 
antar sesamanya. Bahasa merupakana suatu alat yang digunakan untuk 
berinteraksi sosial. Setiap anggota masyarakat selalu terlibat dalam komunikasi 
bahasa, baik dalam bertindak sebagai komunikator (pembicara atau penulis) 
maupun sebagai komunikan (pendengar atau mitra bicara). Bentuk bahasa 
seseorang dapat dijadikan sebagai penilaian diri. Hal ini dikarenakan bahasa 
seseorang dapat mencerminkan kepribadiannya secara langsung. Seseorang harus 
memperhatikan diksi atau pemilihan kata dalam berkomunikasi agar tercipta 
komunikasi yang efektif. Diksi merupakan pemilihan kata yang tepat dalam suatu 
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proses komunikasi untuk mempertegas maksud pembicara agar tidak terjadi 
kesalahpahaman antara pembicara dengan pendengar dalam penyampaian pesan 
atau gagasan. Pemilih diksi perlu memahami sasaran yang akan dituju. Apakah 
tulisan tersebut ditujukan kepada orangyang berpendidikan tinggi, berstatus 
sosial tertentu atau yang lain.  
Era globalisasi seperti saat ini menyampaikan pesan atau informasi dapat 
disampaikan dengan media yang beragam. Pemakaian bahasa antara satu orang 
dengan yang lainya berbeda, beragam, dan bervariasi. Hal ini disebabkan bahwa 
setiap individu memiliki kekhasan sendiri-sendiri dalam berbahasa. Salah satu 
contoh diantaranya bahasa tulis pada bak truk di sekitar jalan RingRoad 
Mojosongo. Bak truk merupakan bak besar yang berada di belakang digunakan 
untuk mengangkut barang. Dahulu bak truk hanya dihiasai dengan beragam 
warna, namun saat ini bak truk banyak terdapat tulisan. Tulisan di belakang bak 
truk menarik untuk dianalisis dan dapat dijadikan sebagai bahan ajar pelajaran 
menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan 
cerita pendek di SMP.  Hal ini diharapkan siswa dapat lebih mudah dan tertarik 
dalam memahami pelajaran menyusun teks. 
Ada 3 tujuan dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan penggunaan diksi 
yang terdapat pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo. (2) 
Mendeskripsikan maksud ungkapan yang terdapat pada bak truk di sekitar jalan 
RingRoad Mojosongo. (3) Mendeskripsikan diksi yang terdapat  pada bak truk di 
jalan RingRoad Mojosongo sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia di 
SMP. 
Keraf (2010: 24) menyatakan bahwa ada tiga pengertian mengenai diksi. 
Pertama, diksi mencakup pengertian kata mana yang dipakai untuk 
menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokkan kata-
kata, dan gaya yang paling baik yang digunakan dalam suatu situasi. Kedua,  
pilihan kata atau diksi adalah kemampuan seseorang membedakan secara tepat 
nuansa-nuansa makna demi gagasan yang ingin disampaikan dan kemampuan 
untuk menemukan bentuk-bentuk yang sesuai atau cocok dengan situasi dan nilai 
rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang 
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tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata 
atau perbendaharaan kata itu. Perbendaharaan kata atau kosa kata suatu bahasa 
adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh bahasa.  
Persyaratan ketepatan diksi menurut Keraf (2010: 88-89) menyatakan bahwa 
ada beberapa butir perhatian dan persoalan berikut hendaknya diperhatikan setiap 
orang agar tercapai ketepatan pilihan katanya. (1) Membedakan secara cermat 
denotasi dan konotasinya. (2) Membedakan dengan cermat kata-kata yang 
hampir bersinonim. (3) Membedakan kata-kata yang mirip ejaannya. (4) 
Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri. (5) Waspadalah terhadap penggunaan 
akhiran asing. (6) Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan 
secara idiomatis. (7) Untuk menjamin ketepatan diksi, penulis atau pembicara 
harus membedakan kata umum dan kata khusus. (8) Membedakan kata-kata 
indria yang menunjukkan persepsi yang khusus. (9) Memperhatikan perubahan 
makna yang terjadi pada kata-kata yang sudah dikenal. (10) Memperhatikan 
kelangsungan pemilihan kata. Pada penelitian ini diksi yang dianalisis difokuskan 
pada diksi kata umum dan kata khusus. 
Markhamah (2013: 25) menyatakan bahwa kata khusus merupakan kata-kata 
yang ruang lingkupnya sempit. Kata khusus lebih jelas dan terbatas gambarannya 
dalam benak pemakai bahasa. Seorang penulis atau penutur ssebagiknya 
mengguakan kata khusus jika hal yang diungkapkan memang spesifik atau 
terbatas. Sedangkan kata umum adalah kata-kata yang luas ruang lingkupnya. 
Kata umum kabur bayangannya dalam anggan-anggan. 
Penelitian ini juga akan memaparkan mengenai penggunaan diksi pada bak 
truk sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia di SMP. Bahan ajar 
merupakan suatu bahan yang disusun untuk membantu proses pembelajaran 
siswa, baik berupa media cetak maupun non cetak. Bahan ajar tidak hanya 
sekedar memuat materi, tetapi juga terdapat desain pembelajaran. Pemilihan 
bahan ajar harus diperhatikan. Hal ini dikarenakan kualitas bahan ajar merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Widodo dan 
Jasmadi (dalam Lestari, 2013: 3) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar, seperti memberikan contoh-contoh 
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atau ilustrasi yang menarik, memberian kemungkinan bagi siswa dalam 
memberikan umpan balik terhadap materi yang diberikan, kontekstual, dan 
bahasa yang digunakan sederhana. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu mengungkapkan 
berbagai informasi dengan pendeskripsian yang teliti untuk menggambarkan 
secara cermat sifat-sifat suatu hal, keadaan, fenomena. Data pada penelitian ini 
berupa kata, frasa, dan kalimat tertulis yang mengandung diksi pada bak truk. 
Sumber data berupa foto atau gambar tulisan yang ada di bak truk. Narasumber 
dalam penelitian ini yakni sopir atau orang yang mengendarai truk.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, 
simak catat, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi. Moleong (2009: 330) menyatakan bahwa trianggulasi 
merupakan teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Trianggulasi dilakukan dengan mengecek data yang sudah tersedia kemudian 
dibandingkan dengan sesuatu yang lain. Dezim (dalam Moleong, 2009: 330) 
membedakan trianggulasi data menjadi empat yang diantaranya meliputi 
pemeriksaan data dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu trianggulasi data dengan teori. 
Teknik trianggulasi teori digunakan untuk membandingkan data yang tersedia 
dengan teori yang sudah ada. Data yang sudah disajikan, dibandingkandengan 
teori yang dipakai sebagai landasan penelitian serta melihat kesesuaiannya. 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengunakan metode agih. Metode 
agih adalah metode analisis bahasa yang alat penelitinya berada dalam bahasa 
yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 13-15). Metode agih dilakukan 
dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Teknik lanjutan pada penelitian ini 
menggunakan teknik teknik perluas. Sudaryanto (1993: 37) menyatakan bahwa 
teknik perluas dilaksanakan dengan memperluas satuan yang bersangkutan ke 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan kata yang tepat dalam tulisan bak truk mampu mewakli maksud 
yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Penulis harus memperhatikan 
penggunaan diksi agar pembaca mampu dengan mudah menangkap maksud yang 
disampaikan oleh penulis. Peneliti dalam meneliti “Penggunaan Diksi pada Bak 
Truk di Sekitar Jalan RingRoad Mojosongo sebagai Bahan Ajar Pelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP”, dikhususkan pada diksi kata umum dan diksi kata khusus. 
Berikut dikemukakan klasifikasi penggunaan diksi pada bak truk. 
3.1 Penggunaan Diksi pada Bak Truk di Sekitar Jalan RingRoad 
Mojosongo 
Tabel Penggunaan Diksi pada Bak Truk di Sekitar Jalan RingRoad 
Mojosongo 





1.  Essemmu nambahi kangenku 
Senyummu menambah kangenku 
 
  
2.  Utamakan selamat    
3.  Jo ngaku ayu yen durung pacaran karo 
sopir 
Jangan mengaku cantik jika belum 
pacaran dengan sopir 
   







(1) Essemmu nambahi kangenku 
‘Senyummu menambah kangenku’ 
Data (1) essemmu nambahi kangenku berasal dari bahasa Jawa yang artinya 
‘senyummu menambah kangenku’. Data (1) yang termasuk wujud diksi kata khusus 
adalah kata mudan ku,karena terbatas bidang lingkupnya dan memiliki makna yang 
jelas. Kata mumerupakan kata ganti orang kedua jamak (kamu). Katamuadalah kata 
khusus dari essem (senyum). Kata kumerupakan kata ganti orang pertama tunggal 
(aku). Kata kuadalah kata khusus dari kata kangen.  
(2) Utamakan selamat 
Data (2) kata selamat merupakan wujud diksi kata umum, karena mengacu pada 
hal yang luas bidang lingkupnya dan masih dapat dijabarkan kembali dalam kata 
yang lebih khusus. Kata selamat memiliki makna yang tidak spesifik dan tidak jelas. 
Kata selamat akan memiliki makna yang spesifik dan jelas apabila langsung 
menyebutkan selamat dalam hal apa yang dimaksudkan. Hal ini diharapkan agar 
pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan tidak terjadi 
kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca. Kata selamat kata khususnya 
adalah berpergian, berkendaraan, sampai tujuan, menempuh hidup baru, hari ulang 
tahun, lulus ujian.  
(3) Jo ngaku ayu yen durung pacaran karo sopir 
‘Jangan mengaku cantik jika belum pacaran dengan sopir’ 
Data (3) jo ngaku ayu yen durung pacaran karosopirberasal dari bahasa Jawa 
yang memiliki arti ‘jangan mengaku cantik jika belum pacaran dengan sopir’. Data 
(3) kata sopir termasuk wujud diksi kata khusus, karena data tersebut terbatas bidang 
lingkupnya dan memiliki makna yang jelas. Kata sopir tidak akan menimbulkan 
salah pemahaman antara penulis dan pembaca, karena mengacu pada kata yang lebih 
khusus dari kata umum  pekerjaan.Hal ini berarti penulis dengan jelas 
menyampaikan pesan kepada pembaca bahwa kata sopir yang dimaksud pada data 




(4) Jangan lupa sholawat 
Data (4) kata sholawat merupakan wujud diksi kata khusus, karena data tersebut 
terbatas bidang lingkupnya dan memiliki makna yang jelas. Kejelasan makna data 
(4) ditandai dengan frasa jangan lupa dan dikhususkan pada kata sholawat. Kata 
sholawat tidak akan menimbulkan salah pemahaman antara penulis dengan pembaca, 
karena mengacu pada kata yang lebih khusus dari kata zikir. Hal ini berarti penulis 
dengan jelas menyampaikan bahwa sholawat bagian dari zikir.  
3.2 Maksud Ungkapan pada Bak Truk di Sekitar Jalan RingRoad 
Mojosongo 
Tabel Maksud Ungkapan pada Bak Truk di Sektar Jalan RingRoad Mojosongo 
No Maksud Ungkapan pada Bak Truk di 
Sekitar Jalan RingRoadMojosongo 
Maksud Ungkapan 
I L M P 
1.  Essemmu nambahi kangenku 
Senyummu menambah kangenku 
     
2.  Utamakan Selamat      
3.  Jo ngaku ayu yen durung pacaran karo 
sopir 
Jangan mengaku cantik jika belum 
pacaran dengan sopir 
     
4.  Jangan lupa sholawat      
 
Keterangan : 
I = Informasi 
L = Larangan 
M = Menyuruh 
P = Pertanyaan 
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(1) Essemmu nambahi kangenku 
‘Senyummu menambah kangenku’ 
Data (1) mengandung maksud ungkapan memberikan informasi dalam 
percintaan. Pada data tersebut penulis (sopir) memberikan informasi secara langsung 
melalui media bak truk tentang perasaan kangen. Penulis memberi informasi kepada 
pembaca bahwa setiap sopir mengingat senyum istrinya, merasa semakin bertambah 
rasa kangen yang dirasakan. 
Pekerjaan menjadi sopir yang jarang pulang ke rumah, menjadikan sopir truk 
merasakan kangen dengan istrinya. Rasa kangen yang dialami sopir tersebut akan 
bertambah mendalam setiap mengingat senyum istrinya. Data (1) pada yang terdapat 
pada bak truk dijadikan sopir untuk senantiasa selalu ingat dengan istri dan keluarga 
yang membuatnya ingin segera cepat pulang ke rumah.  
(2) Utamakan selamat 
Data (2) mengandung ungkapan menyuruh yang diperjelas dengan adanya kata 
utamakan. Suruhan yang dimaksudkan mengenai berkendara. Penulis menyuruh 
pembaca untuk selalu mengutamakan keselamatan dalam berkendara di jalan raya. 
Keselamatan diri harus di utamakan dalam keadaan apapun, agar selamat sampai 
tujuan. Keadaan jalan raya yang ramai, macet, atau bahkan dalam keadaan terburu-
buru tidak untuk dijadikan alasan.  Apabila saat berkendara kita merasa lelah dan 
mengantuk, lebih baik kita berhenti sejenak untuk beristrirahat. Hal ini diharapkan 
pengemudi dapat berkonsentrasi kembali dalam melanjutkan perjalanan. Adanya data 
(2) penulis berharap agar pembaca mengutamakan keselamatan dan berhati-hati 
dalam berkendara. 
(3) Jo ngaku ayu yen durung pacaran karo sopir 
‘Jangan merasa cantik jika belum pacaran dengan sopir’ 
Data (3) mengandung maksud ungkapan larangan. Hal ini diperjelas dengan kata 
jo (jangan). Maksud ungkapan larangan dalam data di atas berkaitan dengan 
percintaan, terbukti dengan adanya kata pacaran. Penulis dalam data di atas, 
melarang pembaca untuk tidakmengaku cantik jika belum berpacaran dengan sopir. 
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Pekerjaan sebagai sopir yang jarang pulang, selain memiliki istri di rumah juga 
memiliki banyak pacar.  
Bekerja sebagai sopir yang mengantarkan barang dari satu daerah ke daerah lain, 
menjadian sopir sering bertemu dengan wanita cantik. Hal inilah yang menjadikan 
penulis, yang berprofesi sebagai sopir merasa memiliki pacar yang cantik-cantik. 
Data (3) sopir merasa bangga dan percaya diri karena memiliki pacar yang cantik-
cantik. Penulis beranggapan bahwa jika ada wanita yang merasa cantik tetapi belum 
berpacaran dengan sopir, maka ia belum dikatakan cantik. Pekerjaan sebagai sopir 
juga mampu untuk mendapatkan wanita yang cantik.  
(4) Jangan lupa sholawat 
Data (4) mengandung maksud ungkapan larangan. Data ii diperjelas dengan kata 
jangan. Larangan yang dimaksudkan berkaitan dengan keagamaan, terbukti dengan 
adanya kata sholawat yang merupakan bagian dari zikir. Penulis melarang pembaca 
untuk tidak lupa melakukan sholawat. Hal ini dikarenakan sholawat termasuk dalam 
beribadah. Sholawat merupakan mengagungkan nama Nabi Muhammad SAW dan 
dapat menentramkan jiwa. Sholawat dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, 
tetapi dilakukan setelah menunaikan ibadah sholat. Adanya data (4) diharapkan 
pembaca tidak lupa beribadah khususnya melakukan sholawat, karena manfaat 
sholawat sungguh luar biasa. 
 
3.3 Diksi pada Bak Truk di Sekitar Jalan RingRoad Mojosongo sebagai 
Bahan Ajar Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
 Penggunaan diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar di SMP. Bahan ajar merupakan suatu bahan yang 
disusun untuk membantu proses pembelajaran siswa, yang tidak hanya memuat 
materi tetapi juga terdapat desain pembelajaran. Pemilihan bahan ajar harus 
diperhatikan, karena kualitas bahan ajar merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seorang guru harus mempunyai 
kemampuan dalam menyampaikan bahan pembelajaran bahasa kepada siswa 
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secara profesional agar kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil. 
Keberhasilan pembelajaran tergantung pada keberhasilan guru dalam merancang 
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan hendaknya yang dapat menunjang 
tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar pelajaran Bahasa 
Indonesia  di SMP, kelas VII dengan Kompetensi Inti 3. Memahami 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. Kompetensi Dasar 3.1 Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan 
dan tulisan. Penelitian ini lebih menekankan pada memahami teks tanggapan 
deskriptif, dengan indikator siswa dapat memahami unsur-unsur kebahasaan 
khususnya diksi kata umum dan kata khusus.  
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
lebih mencermati bahan ajar yang tepat bagi siswa. Adanya penggunaan diksi 
kata umum dan kata khusus pada bak truk sebagai pendukung, sehingga dapat 
menarik siswa belajar memahami unsur-unsur kebahasaan khususnya diksi kata 
umum dan khusus. Hal ini diharapkan siswa lebih mudah memahami unsur-
unsur kebahasaan khususnya diksi kata umum, kata khusus, dan meningkatkan 
perbendaharaan kata. Semakin banyak siswa memahami perbendaharaan kata, 
maka semakin  tinggi apresiasi siswa terhadap bahasa. 
 Adapun perbandingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian relevan sebelum ini. Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian Artisa (2014). Persamaan temuannya adalah sama-
sama menganalisis diksi dan menggunakan penelitian yang sama, yakni metode 
deskriptif kualitatif. Perbedaan temuannya adalah penelitian Artisa menunjukkan 
analisis diksi yang digunakan mengarah pada implementasi sebagai bahan ajar 
bidang sastra di SMA. Hasil analisis diksi pada penelitian ini sebagai bahan ajar 
bidang bahasa di SMP.  
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 Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Madu (2015). Persamaan temuannya adalah kedua penelitian menganalisis 
mengenai diksi dan menggunakan jenis penelitian yang sama, yakni deskriptif 
kualitatif. Perbedaan temuannya adalah penelitian Madu selain menganalisis 
mengenai diksi kata umum dan diksi kata khusus juga menganalisis syarat 
kaidah makna. Penelitian ini selain memfokuskan diksi kata umum dan diksi 
kata khusus juga mengenai maksud ungkapan. 
 Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Jahansepas, dkk (2012). Persamaan temuannya adalah sama-sama menganalisis 
mengenai diksi. Adapun temuan yang berbeda adalah penelitian Jahansepas, dkk 
memfokuskan diksi puitis dalam hal kata sifat pada teks sastra yaitu Macbeth 
oleh Shakespeare, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada diksi kata umum, 
diksi kata khusus dan maksud ungkapan pada bak truk. Penelitian Jahansepas, 
dkk mengunakan analisis komparatif deskriptif, sedangkan penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis peggunaan diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad  
Mojosongo di atas, dilihat dari keumuman dan kekhusussanya digunakan dua 
diksi, yakni diksi kata umum dan diksi kata khusus. Diksi kata umum ditemukan 
11 kata dan diksi kata khusus ditemukan 29 kata. Diksi yang dominan dipakai 
pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo adalah diksi kata khusus. 
Maksud ungkapan pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo 
dikelompokkan menjadi 4, yakni maksud ungkapan memberikan informasi, 
larangan, menyuruh, dan pertanyaan. 
Diksi pada bak truk di sekitar jalan RingRoad Mojosongo dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia di SMP sesuai dengan silabus 
kelas VII kurikulum 2013. Kompetensi  Inti 3. Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
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mata. Kompetensi Dasar 3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan 
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